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Abstrak

UMKM Mebel Jepara Barokah menghadapi berbagai permasalahan utama, yaitu
ketidakefisienan dalam manajemen stok bahan baku dan produk, serta tingginya biaya admin
marketplace yang mengurangi laba usaha. Topik pengabdian masyarakat ini dipilih karena
digitalisasi melalui implementasi sistem digital stok dan e-commerce terbukti dapat
meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan mitra dalam pengelolaan stok berbasis digital, mengurangi biaya
pemasaran, dan memperluas pasar melalui platform e-commerce. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan, pelatihan, workshop, dan pendampingan intensif. Mitra terdiri dari 12
tenaga kerja di UMKM Mebel Jepara Barokah yang berlokasi di Desa Mulyoharjo, Jepara.
Sistem digital stok mampu mengurangi risiko overstock sebesar 30% dan outstock sebesar
20%, sedangkan penerapan e-commerce meningkatkan penjualan online hingga 15%. Hasil
pengabdian ini menunjukkan pentingnya digitalisasi sebagai solusi strategis dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM. Program ini dapat menjadi model
vang direplikasi untuk UMKM lain dalam sektor serupa.

Kata kunci: Digitalisasi, Stok, Pemasaran, UMKM

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan di berbagai aspek kehidupan.
Digitalisasi menjadi solusi strategis untuk menghadapi tantangan di dalam dunia bisnis [1], [2],
khususnya di industry furniture. Sebagian dari usaha indutrsi furniture adalah UMKM [3] .
Digitalisasi menjadi solusi strategis [4] untuk meningkatkan efisiensi bisnis UMKM Furniture.
UMKM Mebel Jepara Barokah merupakan salah satu UMKM furniture di Desa Mulyoharjo
Jepara, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 12 orang dan omset di atas Rp100 juta per bulan.
Permasalahan utama mencakup ketidaksesuaian jumlah bahan baku dengan kebutuhan
produksi, yang menyebabkan risiko overstock dan outstock, serta ketergantungan pada
marketplace yang membebankan biaya admin yang tinggi yaitu sekitar 10%, sehingga
mengurangi margin laba. Selain itu, UMKM ini belum memanfaatkan teknologi digital, seperti
pencatatan stok yang masih menggunakan kertas, penyimpan banyak kertas nota pembelian
bahan baku sehingga berdampak pada terbatasnya akses pasar dan efisiensi operasional.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi stok dapat memberikan solusi
signifikan bagi UMKM dalam menghadapi tantangan operasional. Beberapa menunjukkan
bahwa implementasi sistem digital stok mampu mengurangi pemborosan dan meningkatkan
efisiensi hingga 30% penelitian [5] [6]. Selain itu, teknologi berbasis web dalam manajemen
inventaris membantu UMKM mengoptimalkan pengelolaan bahan baku dan produk [7]. Di sisi
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lain, e-commerce menjadi alat strategis bagi UMKM untuk memperluas pasar [8]. Penelitian
juga menunjukkan bahwa adopsi e-commerce pada UMKM meningkatkan jangkauan pasar
hingga 50% dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional [9]. Selain itu, platform
digital dapat membantu UMKM mengurangi ketergantungan pada marketplace dan menekan
biaya pemasaran [10]. Pengabdian masyarakat sebelumnya juga mendukung pentingnya
pendampingan dalam transformasi digital UMKM. Pelatihan dan bimbingan intensif
diperlukan untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi baru, karena banyak pelaku
UMKM yang awalnya kesulitan beradaptasi dengan perubahan teknologi [11].

Solusi yang ditawarkan mencakup dua aspek utama, yaitu digitalisasi stok dan penerapan
e-commerce. Digitalisasi stok melibatkan pengembangan sistem manajemen persediaan
berbasis web yang memungkinkan UMKM memantau bahan baku dan produk secara real-time,
sehingga mengurangi risiko overstock dan outstock. Sedangkan penerapan e-commerce
mencakup pelatihan pengelolaan platform digital untuk pemasaran dan transaksi online,
termasuk integrasi pembayaran digital dan strategi pemasaran berbasis media sosial.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
UMKM Mebel Jepara Barokah melalui adopsi teknologi digital stok dan e-commerce. Dengan
solusi ini, diharapkan UMKM dapat mengelola persediaan dengan lebih baik, memperluas
akses pasar, dan mengoptimalkan laba, sehingga menjadi model transformasi digital yang dapat
direplikasi oleh UMKM lain

2. METODE

Metode pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang untuk
memastikan prioritas permasalahan yang akan diselesaikan di bidang manajemen dan
pemasaran. Untuk permasalahan dan solusi yang ditawarkan akan dilaksanakan sesuai dengan
tahapan pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1.
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I Keberhanjutan program . digital stock dan e-commerce . penerapan teknologi e-commerce

Gambear 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat

1) Sosialisasi Kegiatan Pengabdian
Pada tahapan ini pengabdi memberikan sosialisasi program kegiatan pengabdian
kepada mitra.
2) Pelatihan dan penerapan digital stock
a. Menyelenggarakan Pelatihan Langsung:
e Mengadakan pelatihan di UMKM Mebel Jepara Barokah.
e Materi pelatihan mencakup pengelolaan stok menggunakan perangkat lunak
digital, sistem inventarisasi, dan pelacakan persediaan.
e Pelatihan ini akan dilakukan oleh ahli sistem informasi dan didukung oleh
mahasiswa dari program studi terkait.
b. Penyediaan Panduan dan Tutorial: Menyediakan panduan tertulis dan video tutorial
tentang manajemen stok digital.
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3) Pelatihan dan penerapan e-commerce
a. Pengembangan dan Pelatihan Platform E-Commerce:
e Membangun atau mengoptimalkan platform e-commerce untuk UMKM Mebel
Jepara Barokah.
e Materi pelatthan mencakup penggunaan platform e-commerce, strategi
pemasaran digital, pengelolaan transaksi online, dan pelayanan pelanggan.
e Dosen dan mahasiswa akan memberikan bimbingan langsung dalam
pengembangan dan penggunaan platform tersebut.
b. Integrasi dengan Media Sosial: Mengajarkan cara efektif menggunakan media sosial
untuk meningkatkan promosi dan penjualan produk secara online.
4) Pendampingan mitra
Metode yang digunakan dalam pendampingan mitra ini adalah metode transfer
teknologi dan penerapan Iptek dengan demo produk penggunaan digital stok dan e-
commerce untuk mengelola persediaan bahan baku dan produk serta memperluas
pemasaran
5) Evaluasi dan keberlanjutan program
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan kepada mitra atas penggunaan aplikasi digital
stok dan ecommerce dalam proses bisnis di UMKM Mebel Jepara Barokah.

1) Mitra dalam kegiatan ini adalah UMKM Mebel Jepara Barokah, sebuah usaha mikro
di Desa Mulyoharjo, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Lokasi mitra berjarak sekitar 6,8
km dari Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. Mitra memiliki 12 tenaga kerja
dengan omset di atas Rp100 juta per bulan. Mitra bergerak di bidang produksi mebel
indoor dan outdoor. Dalam kegiatan ini, admin dan owner yang ikut serta dalam
pelatihan penggunaan aplikasi digital stok dan e-commerce.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan monitoring untuk mengimplementasikan digital stok dan e-commerce di UMKM
Mebel Jepara Barokah. Tahapan ini dirancang secara sistematis untuk memastikan keberhasilan
dalam menyelesaikan masalah mitra dan mencapai tujuan program.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan wawancara pada mitra dan
melakukan survei lapangan untuk memahami kondisi bisnis UMKM secara mendalam. Dari
hasil survei, ditemukan bahwa ketidaksesuaian stok bahan baku dan produk dengan kebutuhan
bisnis, serta tingginya biaya admin marketplace, menjadi permasalahan utama. Berdasarkan
temuan tersebut, tim menyusun rencana kerja yang mencakup pelatihan dan pendampingan
untuk digital stok dan e-commerce. Persiapan teknis dilakukan dengan menyediakan perangkat
lunak digital stok berbasis web, membangun platform e-commerce, dan mengoordinasikan
pelaksanaan program dengan mitra untuk memastikan keterlibatan mereka secara aktif.
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Gambar 2. Koordinasi tim pengabdian
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Tabel 1. Permasalahan dan Solusi yang ditawarkan

No Permasalahan Solusi

1 Jumlah bahan baku dan produk - Penerapan digital stok
mebel belum sesuai dengan - Pelatihan penggunaan digital stok untuk
kebutuhan bisnis manajemen persediaan stok bahan baku dan

produk mebel

2 Pemasaran  produk  hanya - Pembuatan e-commerce

menggunakan marketplace, - Pelatihan penggunaan e-commerce

sehingga harus mengeluarkan
biaya admin

Gambar 3. Hasil pengembangan aplikasi digital stok
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Gambear 4. Hasil pengembangan website ecommerce mitra

Tahap pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi program kepada mitra, di mana tim
menjelaskan pentingnya digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
bisnis. Pelatihan digital stok dilakukan dengan memberikan pengenalan sistem yang telah
dikembangkan tim pengabdi, simulasi penggunaan, dan panduan pengelolaan data stok secara
real-time. Hasilnya, mitra mampu mengelola stok bahan baku dan produk lebih efektif, dengan
risiko overstock dan outstock berkurang masing-masing sebesar 30% dan 20%. Selanjutnya,
pelatihan e-commerce mencakup pengelolaan katalog produk, transaksi online, dan strategi
pemasaran digital. Mitra dilatih untuk mengelola platform e-commerce, yang berhasil
meningkatkan penjualan online sebesar 15% dalam dua bulan pertama. Pendampingan
dilakukan selama proses ini untuk membantu mitra mengatasi kendala teknis dan memastikan
kelancaran implementasi.

Gambar 5. Pelatihan penggunaan aplikasi digital stok dan e-commerce

Tahap evaluasi dilakukan secara berkala terkait apakah pengelolaan stok dan ecomerce
sudah sesuai yang diharapkan mitra, untuk memantau keberhasilan program. Evaluasi internal
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tim menunjukkan bahwa sistem digital stok telah memberikan efisiensi signifikan dalam
pengelolaan persediaan, sedangkan platform e-commerce berhasil memperluas jangkauan
pasar. Evaluasi bersama mitra dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dan
menyempurnakan pelaksanaan program. Kendala dalam adaptasi teknologi dan koneksi
internet menjadi hambatan Teknik dalam pelatihan dan implementasi.

Pada tahap monitoring, tim memantau implementasi sistem secara berkelanjutan
selama dua bulan setelah pelatihan. Mitra berhasil menggunakan data dari digital stok untuk
merencanakan kebutuhan bahan baku dengan lebih baik dan mengoptimalkan strategi
pemasaran melalui e-commerce. Rencana keberlanjutan program juga dirancang, termasuk
kemungkinan pelatihan lanjutan dan pengembangan fitur tambahan untuk platform yang telah
digunakan.

Tabel 3 Peningkatan Manfaat yang diperoleh Mitra

No Aspek Setelah PKM Peningkatan

1 Jumlah bahan baku dan produk mebel | Website digital stok | Akurasi kesediaan
belum sesuai dengan kebutuhan bisnis bahan baku hingga

80%

2 | Pemasaran produk hanya menggunakan | Website ecomere 50%
marketplace, sehingga harus
mengeluarkan biaya admin

3 | Peningkatan omset 135juta/bulan >15%

Secara keseluruhan, tahapan program ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional
dan daya saing UMKM Mebel Jepara Barokah. Adopsi digital stok dan e-commerce tidak hanya
menyelesaikan masalah utama mitra tetapi juga membuka peluang baru untuk pengembangan
bisnis jangka panjang. Monitoring berkelanjutan dan evaluasi rutin menjadi kunci untuk
menjaga keberlanjutan hasil yang telah dicapai.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian Masyarakat yang telah dilaksanakan adalah sebagai

berikut :

1) Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utama yaitu
meningkatkan operasional dan daya saing UMKM Mebel Jepara Barokah melalui
implementasi digital stok dan e-commere.

2) Sistem digital stok yang mulai diterapkan mampu mengurangi resiko overstock dan
outstock 20-35%, serta akurasi pengelolaan stok hingga 80%.

3) Sementara platform e-commerce berhasil meningkatkan jaringan penjualan online
sebesar 15% di dua bulan pertama, dan mengurangi ketergantungan pada
marketpace yang memiliki beban admin yang semakin tinggi.

4) Kendala dalam adaptasi teknologi membutuhkan waktu yang cukup lama, serta
kebutuhan koneksi internet di lokasi mitra

5. SARAN

Untuk pengabdian lebih lanjut, disarankan adanya pendampingan yang lebih Panjang
untuk memastikan penggunaan teknologi secara konsisten dalam proses bisnis mitra. Kedepan
pemasaran digital dengan branding bisnis dan konten-konten di social media semakin
dibutuhkan.
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